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Abstrak 
Bermain merupakan kebutuhan bagi setiap anak di mana pun, kapanpun dan dalam kondisi apapun. Anak-anak 
selalu bermain dengan canda dan tawa melalui bermain inilah mereka merasa bebas tanpa tekanan. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh permainan balap karung dan egrang terhadap peningkatan kepercayaan 
diri pada anak usia dini. Penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kuantltatif menggunakan metode eksperimen 
semu (Quasi Eksperimen), yaitu metode penelitian untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap hasillain 
dalam kondisi yang sama terkendalikan dengan ukuran sampel relatif kecil. Penelitian ini dilakukan di PAUD 
Cahaya Kecamatan Rambutan Kota Tebing Tinggi. Subjek penelitian ditentukan dengan cara di acak Sebanyak 20 
orang kemudian dibagi menjadi 2 kelompok Subjek penelitian adalah siswa di PAUD Cabaya yang berjumlah 20 
siswa. Kelompok 1 sebanyak 10 siswa bermain balap karung, Kelompok II sebanyak 10 siswa bermain egrang. HasiJ 
penelitian menunjukkan ada pengaruh permainan balap karung terhadap peningkatan kepercayaan diri anak di 

PAUD Cahaya sebesar 36.28%. Ada pengaruh permainan egrang terhadap meningkatkan kepercayaan diri anakdi 
PAUD Cahaya sebesar 28.83%. Ada perbedaan pengaruh permainan balap karung dan egrang terhadap 
peningkatan kepercayaan diri anak di PAUD Cahaya. Bermain balap karung Iebih baik dalam meningkatkan 
kepercayaan diri anak PAUD Cahaya. 

Kata Kunci: Permainan Balap Karung, Egran.g, Ke_percayaan Diri, Anak Usia Dini 

Abstroct 

~:::e~ ~~~':;~~(f:pe;'e';;/htfild ftrnywhe:h anytime and under aey conditions. Children always play with jokes and 
d .1 . ay ey ee ee Wit out pressure. The purpose of this study was to determine the effect if k 

an, stt ~ r~cmg g~mes on increasing self-confidence in early childhood. This research uses quantitative descri ti~e sac e 
us.ng quast-expenmenta/ method {Quasi Experiment), which is a research method to look for the effect ~~ ce:I!n 
tr~tmer;; ?n other results under the sam: co_ntrolle~ conditions with a relatively small sample size. This research was 
~:~t:t 

20 
tn PAUD Cahaya, R~'?buta_n D1strrct, Tebmg Tinggi City. Research subjects were determined randomly. A 

. h if people wer~ then dtvtded mto 2 groups. The research subjects were 20 students at PAUD Cahaya. Group 1 
~It 10 students p/aymg sack race, Group II with 10 students playing stilts. The results showed that there was an 

_I/$.VR.QC6' tY f!R ft?d /'t?C.-!1 ,¥"17$.-!1 tJ/1 b.-!1 ///c/'&?..J.-!1 t?/c£~/1} Ct?~d>-/lce m /Jii{f' Wtff7Yd J.y .?6."..?6%: m ' 
mfluenceofstiltsp/ayingonincreasingchildren'sself r.jld. . PAl!DC . . ere IS an 
effect of sack and stilts racing ames on increasil co~, enc;e m a~aya by 28.83%. There is a difference in the 
increasing the self-confidence of~AUD Cahaya child~~hl.dren s confidence. m PAUD Cahaya. Sack racing is better at 
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PENDAHULUAN 
Dunia anak dan bermain laksana 

kepingan uang logam yang tidak bisa 
dipisahkan. Bermain merupakan 
kebutuhan bagi setiap anak di mana pun, 
kapanpun dan dalam kondisi apapun. 
Anak-anak selalu bermain dengan canda 
dan tawa melalui bermain inilah mereka 
merasa bebas tanpa tekanan (Mulyani, 

2016). 
Lev Vygotsky (1896-1934), dari 

zaman Piaget, sernakin mengi\harn\ 
-praK.t.\k menga}ar -para an\\ \}end\d\\\.an 
anak usia dini. Teori Vygotsky tentang 
perkembangan khususnya bermanfaat 
untuk menjelaskan tentang perkembangan 
mental, bahasa dan sosial anak. Teorinya 
juga memiliki banyak implikasi 
menyangkut bagaimana permainan anak 
mendukung perkembangan bahasa dan 
sosial (Morrison, 2012). 

Fenomena yang terjadi saat ini 
sungguh membuat banyak orang tua miris, 
yaitu semakin tidak terkendalinya emosi 
anak yang sedang dalam masa perkem
bangan kejiwaannya. Anak-anak yang 
masih duduk di bangk"U sekolah mulai dari 
anak yang masih berada di bangku SO, 
SMP, dan SMU, sering memilih cara 
penyelesaian masalah den·gan jalan pintas 
tanpa memedulikan efek yang akan 
menimpa dirinya dan orang-orang yang 
ada di sekttarnya yang tentu saja bernllai 
negatif. Hal tersebut bisa jadi disebabkan 
oleh kurang tepatnya praktik pendidikan 
di Indonesia saat ini Kasnadi dan Sutejo, 
2017). 

Selanjutnya Kasnadi dan Sutejo 
(2017) menjelaskan bahwa pendidikan 

• harus mampu menciptakan manusia yang 
berkarakter. Hal ini, karena karakter 
bangsa Indonesia semakin tidak jelas. 

Pendidikan karakter, masih sampai tahap 
yang paling luar, seperti pada tingkat 
pengenalan norma atau nilai-nilai semata, 
belum pada tingkat internalisasi dan 
tingkat yang nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. 
Oalam pendidikan karakter semua 

komponen harus terlibat, termasuk 
komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi 
kurikulum, proses pembelajaran d an 
penilaian, kualitas hubungan, pengolahan 
atau \)enge\o\aan rnata \)ela\aran. 

'Pen%e\o\aan se\\.o\a\\, '\)e\a~anaan 

aktivitas pembelajaran, baik yang 
kurikuler maupun kegiatan ko-kurikuler, 
pemberdayaan sarana prasarana, 
pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga 
dan lingkungan sekolah harus bersama
sama membangun dan mewujudkan 
pembelajaran yang mengarah pada 
terciptanya pendidikan karakter. 

Pelaksanaan pendidikan karakter di 
Indonesia bukan hanya pada usia Sekolah 
Dasar sampai Perguruan Tinggi namun 
sejak usia dini, yaitu dilaksanakan pada 
Pendidikan Informal atau Pendidikan 
Keluarga dan pendidikan nonformal 
khususnya di Lembaga Pendidikan Anak 
Usia Dini Nonformal. 

Usia dini merupakan usia ·potensial 
untuk pembcntukan karakter, karena 
masa tumbuh kern bang anak pada usia 0-5 · 
tahun merupakan masa keemasan atau 
golden age, masa dimana pertumbuhan 
dan perkembangan yang terjadi pada ,
rentang usia tersebut akan menjadi 
fondasi bagi anak untuk menentukan masa 
depannya kelak, tetapi setiap anak adalah 
unik. Anak akan tumbuh dan berkembang 
mengikuti pola yang sudah dapat 
diperkirakan dengan cara belajar dan 
kecepatannya pun berbeda-beda. Oleh 
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karena itu, orang tua harus dapat melihat 
kesiapan anak untuk distimulasi agar 
memperoleh keterampilan, dan 
pengetahuan baru sesuai dengan usia 
perkembangannya (Hardini, A., 2016). 

Dunia anak-anak adalah dunia 
permainan.Setiap anak pasti suka 
bermain, balk bermain sendiri maupun 
bermain dengan ternan. Dalam bermain, 
ada yang menggunakan alat bantu, ada 
yang tidak menggunkan alat bantu, dan 
ada juga yang cukup menggunakan 
anggot.a tubuh. 

Dalam dunia permatnan, ada yang 
disebut dengan permainan tradisional dan 
ada yang digolongkan ke dalam permainan 
tradisional. Permainan tradisional adalah 
permainan yang sudah ada sejak zaman 
dahulu, dimainkan dari generasi ke 
generasi.Permainan tradisional tidak 
membutuhkan biaya besar (Yulita, 2017). 

Lebih jauh, Bruner menegaskan 
bahwa dalam bermain, anak cenderung 
tidak mementingkan hasil akhir dari 
permainannya melainkan lebih 
menekankan pada makna dari proses 
bermainnya. Dengan demikian, anak bisa 
bereksperimen sendiri dengan 
menyatukan berbagai perilaku yang tidak 
biasa dilakukam1ya di dunia nyata. Melalui 
eksperimen tersebut anak belajar 

. menggunakan pengalaman yang diperoleh 
dari bermain untuk memecahkan masalah 
yang sesungguhnya di kehidupan nyata 
(Iswinarti, 20 17). 

Melalui permaianan balap karung 
diharapkan nanti anak dapat mengalami 
peningkatan kemampuan gerak khususnya 
peningkatan kemampuan motorik anak 
yang kaku. Dengan peningkatan 
kemampuan ini maka kebugaran jasmani 
dan kekuatan otot kaki mereka semakin 

bagus dan terlatih. Permaianan ini sangat 
cocok bagi anak dengan hendaya 
perkembangan ringan dengan 
karakteristik cepat emosi, tremor dan 
cepat frustasi sehingga menjadi percaya 
dirl (Maharani, dkk., 20 17). 

Balap karung adalah salah satu 
Iomba tradisional yang populer pada hari 
kemerdekaan Indonesia. Sejumlah peserta 
diwajibkan memasukkan bagian bawah 
badan kedalam karung kemudian 
berlomba sampai ke garis akhir. 

Selring dengan perkembangan 
jaman, setiap tahunnya kegitan-kegiatan 
yang selalu memeriahkan hari 
kemerdekaan terus berkurang, 
pembangunan gedung-gedung yang 
berkembang pcsat menjadikan lahan yang 
biasanya di lakukan tempat dilaksanakan 
Iomba menjadi sempit bahkan hilang 
karena bangunan, juga penyebab 
berkurangnya kemeriahan hari 
kemerdekaan dikarenakan oleh situasi 
yang tidak tepat antara hari pelaksanaan 
kegiatan dengan kesibukan setiap orang 
yang bersamaan, misalkan dengan urusan 
pekerjaan atau urusan yang lebih penting 
lainnya, otomatis ini akan mengakibatkan 
berkurangnya kemeriahan (Putro, dkk., 
2015). 

Lomba balap karung juga diapreslasi 
oleh pendatang dart luar negeri dengan 
langsung terlibat dalam perlombaan 
ini.Pada mulanya balap karung cukup 
terbatas kalangannya, diperayaan
perayaan dan di lingkungan tertentu, 
misalnya di sekolah, kampung ataupun 
lapangan umum. Tapi selanjutnya, di 
kantor-kantor pun dapat dilihat pula 
dengan peserta meliputi orang-orang 
dewasa, wanita maupun laki-laki, pegawai, 
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mahasiswa dan sebagainya (Putro, dkk., 
2015). 

Arena yang dibutuhkan memanjang 
sekitar 20 meler dan Iebar 3-4 meler yang 
dibagi menjadi 4 atau 5 jalur, 
menyediakan karung-karung beras dan 
dimasuki anak ataupun orang dewasa. 
Kadang-kadang ada yang kekecilan ada 
juga yang terlalu besar, ada yang setinggi 
perut atau dada. Jadi tergantung tingginya 
peserta maupun panjangnya karung. 
Balapan karung tersebut tidak perlu 
diiringi musik atau bunyi-bunyian lain, 
kecuali sorak sorai penonton saja (Putro, 
dkk., 2015). 

Cara berbalapnya, bebas asal tetap 
dalam karung. Ada yang meloncat-loncat 
dengan dua kaki, melangkah pelan- pelan, 
atau lari biasa. Yang paling sering 
digunakan adalah cara meloncat-loncat 
Jatuh adalah soal biasa, cepat bangun lagi 
melanjutkan sampai di garis akhir. Antara 
peserta tidak boleh saling menubruk atau 
menghalangi lawan. Karena sifatnya Iebih 
menonjolkan kelucuannya, meskipun 
bertanding antara peserta terjadi sating 
mentertawakan sambil berusaha sekuat 
tenaga untuk menang (Putro, dkk., 2015). 

Salah satu tujuan PAUD yang dijelas
kan oleh Mufidah (2012) adalah 
membangun rasa percaya diri anak 
Adanya percaya diri dalam diri seorang 
anak akan membuatnya semakin berani, 
ceria, dan selalu berpikiran positif 
terhadap apa yang dilakukan. 

Kepercayaan diri merupakan aspek 
kepribadian ·manusia yang berfungsi 
penctng untuk mengaktuaHsaslkan potensl 

yang dimilikinya. Kepercayaan diri secara 
umum merupakan bagian penting dari 
karaketeristik kepribadian sese~ rang yang 
dapat memfasilitasi kehidupan seseorang. 

Kepercayaan diri akan menjadi modal 
besar bagi anak usia dini karena 
keyakinan untuk memampukan segala 
kelebihan dan kernampuan yang dimiliki 
akan mendorong anak untuk mencapai 
tujuan yang diinginkannya kepercayaan 
diri yang rendah akan memiliki pengaruh 
negatif pada anak. 

Kurangnya rasa percaya diri pada 
anak tidak akan menunjang tercapainya 
prestasi yang tinggi. Kurang percaya diri 
juga berarti meragukan kemampuan diri 
sendiri dan cenderung untuk 
mempersepsikan segala sesuatu dari sisi 
negat!f, sehingga menjadi bibit 
ketegangan. 

Pemberian kesempatan pada anak 
agar tumbuh menjadi pribadi yang 
percaya diri dan mandiri merupakan 
faktor pendukung dalam peningkatan 
perkembangan kesadaran diri itu sendiri 
sehinggaa anak dapat menyelesaikan 
masalah dan mampu mengambil sikap 
yang tepat sesuai dengan kepercayaan 
yang ada pada dirinya. 

Orang yang mempunyai kepercayaan 
diri tinggi akan mampu bergaul secara 
fleksibel, mempunyai toleransi yang cukup 
baik, bersikap positif dan tidak mudah 
terpengaruh orang lain dalam bertindak 
serta mampu menentukan langkag

langkah pasti dalam kehidupannya 
(Ghufron dan Rini, 2016). 

Dapat disimpulkan bahwa percaya 
diri merupakan kemampuan seseorang 
untuk meyakini segenap potensi yang 
dimilikinya untuk bisa diaplikasikan 
sesuaf dengan harapan dan keinginan. 

Adanya kepercayaan dalam diri seorang 
anak akan membuatnya lebih yakin 
terhadap bakat dan minat yang dimiliki. 
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Selain balap karung, permainan 
tradisional yang dapat meningkatkan 
kepercayaan diri adalah egrang. Egrang 

merupakan salah satu permainan 
tradisional yang berasal dari pulau 
jawa.Permainan tradisional egrang 

tersebut termasuk permainan yang 
hampir hilang dan tidak dikenal lagi 
karena adanya pengaruh permainan 
modern. Berkurangnya minat permainan 
tradisional Jawa egrang bambu tersebut 
sebagai dampak dari perkembangan 
teknologi saat ini. 

Egrang dibuat secara sederhana 
dengan menggunakan dua bat:ang bambu 
(lebih sering memakai bahan ini daripada 
kayu) yang panjangnya masing-masing 
sekitar 2 meter. Kemudian sekit:ar 50 em 
dari alas bambu tersebut:, bambu dilubangi 
lalu dimasuki bambu dengan ukuran 
sekitar 20-30 em yang berfungsi sebagai 
pijakan kaki. Maka jadilah sebuah alat 
permainan yang dinamakan egrang 
(lusiana, 2012). 

Permainan egrang ini membutuhkan 
keterampilan dan keseimbangan tubuh. 
Sepintas saat melihat orang bermain 
egrang sepertinya mudah.Namun, jika 
praktik sendiri tidak semudah yang 
dibayangkan. Butuh banyak latihan 
sehingga bisa terjadi keseimbangan 
(Murtafi'atun, 2018). 

Permainan ini bisa dipakai bermain 
oleh anak secara individu atau beberapa 
anak secara berombongan.Permainan 
egrang biasa dipakai untuk bermain santai 
dan sangat jarang dipakai untuk 
permainan perlombaan. Anak yang 
bermain egrang, menginjakkan kaki pada 
alat pijakan yang tingginya sekitar 50 em 
dari tanah. Kedua kaki dipijakkan pada 

kedua pijakan dan anak mencoba berjalan 
di atas egrang. 

Dalam permainan ini, anak harus 
bisa menfaga keseimbangan badan.Itu 
yang paling utama. Tanpa bisa menjaga 
keseimbangan, anak akan sering jatuh 
(lusiana, 2012). 

Selain itu, permainan yang 
menajarkan ketangkasan dan 
keseimbangan tubuh ini sudah mulai 
dilupakan oleh anak-anak. lmplementasi 
pendidikan karakt:er anak usia dini 
dilakukan melalui dua kegiatan, yaitu 
kegiatan terprogram dan kegiatan 
pembiasaan. 

Kegiatan terprogram merupakan 
kegiatan yang dilakukan di dalam kelas 
dengan berbagai metode, media, dan 
permainan, sedangkan kegiat:an 
pembiasaan dilakukan dengan 
pembiasaan, kegiatan rutin, kegiatan 
spontan, dan kegiatan keteladanan. Setiap 
kegiatan harus direncanakan dan 
diadakan penilaian perkembangan pesert:a 
didik (Tim Direktorat Jenderal Pendidikan 
Anak Usia Dini, Nonformal, dan Informal 
Kementrian Pendidikan Nasional, 2012). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan peneliti ketika observasi di 
PAUD Cahaya Kecamatan Rambutan Kota 
Tebing Tinggi tentang perkembangan 
karakter kepercayaan diri, ternyata masih 
ada anak yang enggan untuk tampil ke 
depan dengan -pereaya diri, takut salah, 
enggan bersosialisasi dengan temannya 
dan sebagainya. 

Permasalahan karakter kepercayaan 
diri di PAUD Cahaya Kecamatan Rambutan 
Kota Tebing Tinggi di at:as merupakan 
salah satu dampak dari hasil penanaman 
karakter pereay~ diri pada saat keeil. Oleh 
sebab itu, anak usia dini harus diberikan 
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pendidikan karakter yang sesyau dengan 
perkembangan anak usianya. 

Berdasarkan uraian dan pemaparan 
d i alas, rnaka penulis Le rtarik unluk 

melakukan penelltian tentang Pengaruh 
Permainan Balap Karung dan Egrang 
terhadap Peningkatan Kepercayaan Diri 
Anak Usia Dini di PAUD Cahaya Kecamatan 
Rambutan Kota Tebing Tlnggi. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan tipe 

deskriptif kuantitatif. artinya hasH 
penelitian menggambarkan kuantitasnya 
(Yuwono dan Mudjia, 2014). Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen semu 
(Quasi Eksperimen ), yaitu metode 
penelitian untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap hasil lain 
dalam kondisi yang sama terkendalikan 
dengan ukuran sampel relatifkecil (Lubis, 
dkk, 2018). 

Penelitian ini dilakukan di PAUD 
Cahaya Kecamatan Rambutan Kota Tebing 
Tinggi. Penelitian ini dimulai dari bulan 
Maret sampai dengan bulan April 2019. 

Subjek penelitian ditentukan dengan cara 
di acak. Sebanyak 20 orang kemup.ian 
dibagi menjadi 2 kelompok. Subjek 
penelitian adalah siswa di PAUD Cahaya 
Kecamatan Rambutan Kota Tebing Tinggi 
yang berjumlah 20 siswa. Kelompok I 
sebanyak 10 siswa bermain balap karung, 
Kelompok II sebanyak 10 siswa bermain 
egrang. 

Pada minggu pcrtama peneliti 
mengadakan pre test untuk Kelompok I 
dan Kelompok II. Masing-masing 
kelompok diberi tugas untuk 
menyelesaikan kolase yang telah 
disediakan oleh guru. Maksud dari 
pemberian pre test adalah untuk 

mengetahui tingkat kepercayaan diri a 
sebelum diberikan perlakuan. Pre test 
berikan sebanyak 6 kali dalam 6 ba · 
berlurut-lurut bertujuan un\J • 
mengetahu kondisi awal anak, apakah 
stabil atau labil. Pretest yang diberika.n 
berupa mengguntlng dan menempel pola 
(kolase). 

Adapun prosedur penelitian adalah 
sebagai berikut:· setelah pre test selesai 
dilakukan, maka selanjutnya pada minggu 
kedua Kelompok Eksperimen I <libeo 
perlakuan permainan balap karung selama 
6 hari berturut-turut Permainan balap 
karung dilakukan sesuai dengan Rencana 
Program Pembelajaran Harlan (RPPH) 
yang telah dibuat oleh peneliti.Hari 
pertama siswa diperkenalkan permainan 
balap karung oleh guru. 

Hari kedua guru mempraktekkan 
cara menggunakan karung. Hari ketiga 
siswa mempraktekkan cara berjalan 
menggunakan karung. Selanjutnya pada 
hari keempat siswa belajar cara berlari 
menggunakan karung. Hari kelima siswa 
belajar melompat menggunakan karung 
dan hari terakhir siswa melaksanakan 
perlombaan balap karung. 

Sedangkan Kelompok eksperimen II 
diberi perlakuan egrang. Permainan ini 
juga dilakukan selama 6 hari berturut
turutPermainan egrang juga dilakukan 
sesuai dengan Rencana Program 
Pembelajaran Harian (RPPH) yang telah 
dibuat oleh peneliti. Hari pertama siswa 
dikenalkan permainan egrang oleh guru. 
Hari kedua siswa belajar menggunakan 
egrang. Hari ketiga siswa belajar 
menyeimbangkan badan di atas egrang. 
Selanjutnya hari keempat // siswa 
mempraktekkan cara · berjalan 
menggunakan egrang. 
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Hari kelima siswa mencoba berlari 
menggunakan egrang dan hari terakhir 
siswa melaksanakan perlombaan egrang. 
Selama permainan berlangsung peneliti 
mengamati setiap perkembangan anak 
dalam memainkan tiap permainan. 

Sebagai langkah terakhir dari 
prosedur eksperimen adalah seluruh 
subjek di tes kembali dengan kegiatan 
menggunting dan menempel (kolase ). Post 
test dilakukan pada minggu ketiga selama 
6 hati berutrut-turut Guru dan peneliti 
mencatat peningkatan yang terjadi 
terhadap siswa dan membandingkan 
dengan hasil pencatatan sebelumnya. 
Kegiatan post test juga diberikan 
sebanyak 6 kali untuk mengetahui hasil 
dari perlakuan atau intervensi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HasH analisis statistik menunjukkan 

bahv.·a bermain balap karung berpengaruh 
terhadap peningkatan kepercayaan diri 
siswa PAUD Cahaya Kec.Rambutan Kota 
Tebing Tinggi. 

Pre test dilakukan selama 6 hari 
berturut-turut pada tanggal 01 - 06 April 
2019. Rata-rata hasil pre test kepercayaan 
diri siswa PAUD Cahaya Kec. Rambutan 
Kota Tebing Tinggi pada Kelompok I 
(permainan balap karung) dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

Tabell. Rata-rata Hasil Pre Test Kepercayaan Diri 
Slswa PAUO Cahaya Kec. Rambutan Kota Tebing 
Tinggi pada Kelompok I (Permainan Balap Karung) 
dalam 6 Hari Pertemuan. 

Slswa 
Kepercayaan DlrtHarl ke- Jib Rata- Ket 
II Ill IV V VI rata 

AA 2 2 6 1,33 86 

AN 2 2 2 12 2,00 MB 

OM 2 2 2 2 2 12 2,00 MB 

KNP 1 6 1.00 BB 

MA 1 2 2 8 1.33 BB 

MOBR 1 1 6 1,00 BB 

MY 2 2 2 2 2 12 2,00 MB 

PAA 2 7. 2 2 2 12 2.00 MB 

SBP 2 2 2 2 12 2,00 MB 

SLH 1 2 2 6 1,33 BB 

fumlah 15 15 15 15 18 72 

Rata-rata 1,5 l.S 1.5 1,5 1,8 1,6 1,6 BB 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa 
rata-rata hasil pre test kepercayaan diri 
siswa PAUD Cahaya Kec. Rambutan Kota 
Tebing Tinggi pada Kelompok I 
(permainan balap karung) selama 6 hari 
berturut-turut menunjukkan bahwa 
tingkat kepercayaan diri siswa PAUD 
Cahaya Kec.Rambutan Kota Tebing Tinggi 
belum berkembang. 

Setelah perlakuan diberikan kepada 
kelompok l (permainan balap karung), 
maka 6 hari berikutnya pacta tanggal 15 -
20 April 2019 dilakukan post test Hasn · 
post test menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil post test siswa setelah 
bermain balap karung. 

Rata-rata hasH post test kepercayaan 
diri si-swa PAUD Cahaya Kec. Rambutan 
Kota Tebing Tinggi pada Kelompok I 
(permainan balap karung) dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
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Tabe l2. Rata-rata Hasil Post Test Kepercayaa n Diri 
Siswa PAUD Cahaya Kec. Rambut:an Kota Tebing 
Ti nggi pada Kelompok I (Permainan Balap Karu ng) 
dalam 6 Hari Pertemuan setelah Perlakuan. 

Sl~wa 
Kepen:ayaan Dlti Ha n ke -

11 Ill IV V VI 
Jwnlab 

Rata-
rata 

Ket 

AA 2 2 ·' 3 4 IS 3.00 BSII 

t\1\' 3 3 3 4 2il 3.33 BSH 

!JM 3 3 4 4 4 21 3.50 BSH 

KNP 2 2 2 3 15 ~ .50 

1\IA 2 1 16 2.67 

MDBR 2 2 3 15 2.50 

MY 3 3 3 4 4 2il 3.33 

P,\ A 3 3 4 4 4 21 3.50 

SOP 3 3 4 4 4 21 3.50 

SLii 2 2 3 3 3 16 2.67 

Jumla h 25 25 28 J J .16 183 

Rata-rata 25 2.5 2.8 3.3 3.6 3,05 

Ket: 
M 8 = Mulai Berkembang; 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan. 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa 
rata-rata hasil post test kepercayaan diri 
siswa PAUD Cahaya Kec. Rambutan Kota 
Tebing Tinggi pada Kelompok I 
(permainan halap karung) selama 6 hari 

berturut-turut menunjukkan bahwa 
t ingkat kepercayaan diri siswa PAUD 
Cahaya Kec.Rambutan Kota Tebing Tinggi 
berkembang sesuai harapan. 

Mfl 

Ml3 

MO 

mm 
IJS II 

BSII 

MB 

BSH 

Perbandingan rata-rata hasH pre test 
dan post test kepercayaan diri siswa PAUD 
Cahaya Kec. Rambutan Kota Tebing Tinggi 
pada Kelompok I (Permainan Balap 
Karung) secara berkala dalam 6 hari 
pertemuan (time series) dapat dapat 
dilihat pada Gam bar 1. 
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Gambar 1. Grafik Hasil Rata -rata Pre Test 
Kepercayaan Diri Siswa PAUD Cahaya Kec 
Rambutan Kota Tebing Tinggi pada Kelompok I 
(Permainan Balap Karung) dan Kelompok II 
(Permainan Egrang) secara berkala 6 hari 
berturut-turut (time series) 

Hasil uji WilcoxonSigned Rank Test 
menunjukkan bahwa hasil Asymp Sig. (2-
tailed) yang menunjukkan signifikansi 
sebesar 0,004 lebih kecil daripada taraf 
signifikansi 0,05. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa probabilitas di 
bawah 0,05 maka HOl ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
antara kepercayaan diri siswa PAUD 
Cahaya sebelum bermain balap karung 
dan sesudah bermain balap 
karungsehingga dapat disimpulkan bahwa 
permainan balap karung berpengaruh 
terhadap peningkatan kepercayaan dir.i 
siswa PAUD Cahaya Kec. Rambutan Kota 
Tebing Tinggi. 
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Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa bermain egrang berpengaruh 
terhadap kepercayaan diri siswa PAUD 
Cahaya Kec. Rambutan Kota Tebing Tinggi. 

Pre test dilakukan selama 6 hari 
berturut-turut pada tanggal 01 - 06 April 
2019. Rata-rata hasil pre test kepercayaan 
diri siswa PAUD Cahaya Kec. Rambutan 
Kota Tebing Tinggi pada Kelompok 
ll(permainan egrang) dapat dilihat pada 
tabel 3. 
Tabel3. Rata-rata Hasil Pre Test Kepercayaan Diri 
Siswa PAUD Cahaya Kec. Rambutan Kota Tebing 
Tinggi pada Kelompok II (Permainan Egrang) 
dalam6 Hari 

Slswa 
Kepercayaan Dlri Harf ke- )lh 

Rata- Ket 
I II Ill IV v Vl rata 

ADP 2 2 8 1,33 OB 
DAM I I 1 2 2 2 9 1,50 BB 

DZ 2 2 2 2 2 2 12 2,00 MB 
KA I 1 1 I I I 6 1.00 BB 
MF 2 2 2 2 2 2 12 2,00 MB 
ND l 1 1 2 2 2 9 1,50 BB 
PS I I I 2 2 3 9 1,67 BB 

RAL I 1 2 2 2 9 1,50 BB 
VAR 1 1 2 2 8 1,33 BD 
ZAH l l I l I 6 1,00 BB 
Jlh 12 12 12 16 18 19 88 

Rata- 1,2 1,2 1,2 1,6 1,8 1,9 1,47 BB 
rata 

Ket: 
BB == Belum Berkembang 
MB- Mu!ai 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata
rata hasil pre test kepercayaan diri siswa 
PAUD Cahaya Kec. Rambutan Kota Tebing 
Tinggi pada KeJompok Il (permainan 
egrang) selama 6 hari berturut-turut 
menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 
diri siswa PAUD Cahaya Kec.Rambutan 
Kota Tebing Tinggi belum berkembang. 

Setelah perlakuan diberikan kepada 
kelompok I (permainan egrang), maka 6 
hart berikutnya pada tanggal 15 - 20 April 
2019 di.Jakukan post test untuk 
mengetahui apakah permainan tersebut 

berpengaruh terhadap peningkatan 
kepercayaan diri anak atau tidak. 

Rata-rata hasil post test kepercayaan 
diri siswa PAUD Cahaya Kec. Rambutan 
Kota Tebing Tinggi pada Kelompok 
ll(permainan egrang) dapat dilihat pada 
Tabel4. 
Tabel4. Rata-rata HasH Post Test Kepercayaan Diri 
Siswa PAUO Cahaya Kec. Rambutan Kota Tebing 
Tinggi pada Kelompok II (Permainan Egrang) 
dalam 6 Hari Pertemuan berturut-turut (time 
series) setelah Perlakuan. 

Slswa 

AA 

AN 

DM 
KNP 

Kepercayaan DIJ1 Harf ke-

11 Ill IV V VI 

2 2 3 3 3 3 

2 2 3 3 3 3 

2 2 3 3 3 3 

2 2 2 3 3 3 

llh Rata Ket 
-rata 

16 2.67 MB 

16 2.67 MB 

16 2 .67 MB 

15 2.50 MB 

MA 2 2 3 3 .1 j 10 .!..o7 MD 

MDBR 2 2 3 3 3 

MY 2 2 3 3 3 3 

PAA 2 2 3 3 3 3 

SBP 2 2 3 3 3 3 

SLH 2 2 2 3 3 3 

jumlah 20 20 28 30 30 30 

':.::- 2 2 2.8 3 3 3 

Ket: 
BB = Belum Berkembang 
MB = Mulai Berkembang 

16 2.67 MB 

16 2.67 MB 

16 2.67 MB 

16 2.67 MB 

15 2.50 MB 

158 

2.63 MB 

. Dari hasil uji WilcoxonSigned Rank 
Test di atas dapat dilihat bahwa hasil 
Asymp Sig. (2-tailed) yang menunjukkan 
signifikansi sebesar 0,005 iebih kecii 
daripada taraf signiftkansi 0,05. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa probabilitas 
di bawah 0,05 maka HOz ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
antara kepercayaan diri siswa PAUD 
Cahaya sebelum bermain egrang dan 
sesudah bermain egrang sehingga dapat 
disimpulkan bahwa permainan egrang 
berpengaruh terhadap peningkatan 
kepercayaan diri siswa PAUD Cahaya Kec. 
Rambutan Kota Tebing Tinggi. 
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Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan antara 
bermain balap karung dan bermain egrang 
terhadap kepercayaan diri siswa PAUD 
Cahaya Kec.Rambutan Kota Tebing 
Tinggi.Rata-rata hasil post test 
kepercayaan diri siswa PAUD Cahaya Kec. 
Rambutan Kota Tebing Tinggi pada 
Kelompok I (permainan balap karung) dan 
Kelompok II (permainan egrang) dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Perbandingan Rata-rata Hasil Post Test 
Kepercayaan Din Siswa PAUD Cahaya Kec. 

Permainan Balap Karung Permainan 
Egrang 

Siswa Rata-rata Kct 
lnisial Rata- Ket Siswa rata 

AA 3.00 BSH ADP 2.67 MB 
AN 3.33 BSH DAM 2.67 MB 
DM 3.50 BSH DZ 2.67 MB 
KNP 2.50 MB KA 2.50 MB 
MA 2.67 MB MF 2.67 MB 

MDBR 2.50 MB ND 2.67 MB 
MY 3.33 BSH PS 2.67 MB 
PAA 3.50 BSH RAL 2.67 MB 
SRP 3.50 BSH VAR 2 .. 67 MB 
SLH 2.67 MB ZAH 2.50 MB 

Rata-rata 3,05 Rata-rata 2,63 
Penentase 76,25% 65,75% 
Rambutan Kota Tebing Tinggi pada Kelompck I 
(Permainan Balap Karung) dengan Kelompok II 
(Permainan Egrang) dalam 6 Hari Pertemuan. 

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa 
perbandingan rata- rata hasil post test 
kepercayaan diri siswwa PAUD Cahaya 
Kec. Rambutan Kota Tebing Tinggi pada 
Kelompok I (permainan balap karung) 
dengan Kelompok II (permainan egrang) 
tidak jauh bcrbcda. Pada Kclompok I 
(permainan balap karung) menunjukkan 
bahwa rata-rata perolehan skor pre tes 
kepercayaan diri siswa adalah sebesar 
3,05, sedangkan pada Kelompok If 
(permainan egrang) sebesar 2,63. Hal ini 

\ 

dapat diperjelas dengan Gam bar 5. 

Perbedaan pengaruh permainan 
balap karung dengan permainan egrang 
terhadap kepercayaan diri siswa PAUD 
Cahaya Kec.Rambutan Kota Tebing Tinggi 
dapat dilihat pada Gam bar 5. 
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Gambar 5. 
Perbedaan Permainan Balap Karung dan 
Permainan Egrang terhadap Peningkatan 
Kepercayaan Diri Siswa PAUD Cahaya Kec. 
Rambutan Kota Tebing Tinggi 

Dari hasH uji Wilcoxon Signed Rank 
Test di atas dapat dilihat bahwa hasH 
Asymp Sig. (2-tai/ed) yang menunjukkan 
signifikansi sebesar 0,02 lebih kecil 
daripada taraf signifikansi 0,05 . Hal 
tersebut menunjukkan bahwa probabilitas 
di bawah 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara permainan balap karung dan 
permainan egrang dalam meningkatkan 
kepercayaan diri siswa PAUD Cahaya Kec. 
Rambutan Kota Tebing Tinggi. 

SIMPULAN 
Dari hasil pen·elitian dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 
permainan balap karung terhadap 
peningkatan kepercayaan diri siswa di 
PAUD Cahaya Kecamatan Rambutan Kota 
Teblng Tinggi dengan peningkatan sebesar 
36.28%. Ada pengaruh permainan egrang 
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terhadap meningkatkan kepercayaan diri 

siswa di PAUD Cahaya Kecamatan 

Rambutan Kota Tebing Tinggi dengan 

peningkatan 28.83%. Ada perbedaan 

pengaruh permainan balap karung dan 

egrang terhadap peningkatan kepercayaan 

diri siswa di PAUD Cahaya Kecamatan 

Rambutan Kota Tebing Tinggi.Bermain 

balap karung Jebih baik daJam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa 

PAUD Cahaya Kecamatan Rambutan Kota 

Tebing Tinggi. 
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